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Abstract:The Effectiveness of Problem Solving in Increasing Question Focus
Ability in Electrolyte Non-electrolyte Solution Topics.This research aimed to
describe the effectiveness of problem solving in increasing question focus ability
in electrolyte-nonelectrolyte solution.The population this research
was440studentsfrom allthe MIA of the 10th grade in SMA Negeri 1 Natar for
2014/2015 academic year, with the MIA2and the MIA3 of the 10th grade as the
research class. The sample of the research was taken by using cluster random
technique. Quasi experiment method using non equivalent control group used as
research design.The result showd thatthe learning withproblem solving is effective
in increase question focus ability in electrolyte non-electrolyte.

Keywords :problem solving,question focus ability, electrolyte non-
electrolytesolution.

Abstrak: Efektivitas Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan
Memfokuskan Pertanyaan pada Larutan Elektrolit Non-elektrolit.Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan efektivitas problem solving dalam
meningkatkan kemampuan memfokuskan pertanyaan pada larutan elektrolit non-
elektrolit. Populasi penelitian sebanyak 440 siswa dari seluruh kelas X MIA SMA
Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2014-2015 dengan kelas X MIA2 dan X MIA3

sebagai kelas penelitian. Sampel diambil dengan teknik cluster random
sampling.Metode kuasi eksperimen menggunakan non equivalent control
group.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran denganproblem solving
efektif dalam meningkatkan kemampuanmemfokuskan pertanyaan pada larutan
elektrolit non-elektrolit.

Kata kunci:Model problem solving, kemampuan memfokuskan pertanyaan,
larutan elektrolit non-elektrolit.

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan

yang sangat penting dalam menentu-
kan perkembangan pembangunan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu
bangsa tergantung pada bangsa
tersebutmengenali, menghargai  dan

memanfaatkan sumber daya manusia
(SDM).Hal ini berkaitan erat dengan
kualitas pendidikan diberikan kepada
masyarakat terutama siswa.

Kurikulum merupakan salah satu
perangkat yang dibutuhkan dalam
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pendidikan agar mampu meng-
hasilkan lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman. Kurikulum meru-
pakan seperangkat rencana dan peng-
aturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk men-
capai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum yang digunakan di
Indonesia adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP
adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan.
KTSP terdiri dari tujuan pendidikan,
struktur, dan muatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender,
dan silabus(Tim Penyusun, 2006).

Ilmu pengetahuan alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam KTSP. IPA me-
rupakan ilmu yang memiliki peranan
penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan dalam menghasilkan
SDM yang berkualitas, yaitu manusia
yang mampu berpikir kritis, kreatif
logis dan berinisiatif.Secara siste-
matis, IPA bukan hanya mempelajari
tentang pengusaan kumpulan penge-
tahuan yang berupa fakta, konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi meru-
pakan suatu proses penemuan(Tim
Penyusun, 2006).

Ilmu IPA diharapkan dapat men-
jadi wahana bagi siswa untuk mem-
pelajari diri sendiri dan menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran IPA menekan-
kan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan
kompetensi siswa agar mampu me-
mahami alam sekitar secara ilmiah
(Sudibyo, 2006).Menurut Trianto
(2014) secara umum IPA dipahami
sebagai ilmu yang lahir dan ber-
kembang melalui langkah-langkah
observasi, perumusan masalah, pe-

nyusunan hipotesis, pengujian hipo-
tesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep.

Ilmu kimia merupakan bagian
dari IPA, yang berkembang ber-
dasarkan pada fenomena alam.Ilmu
kimia memiliki tiga karakteristik yang
berkaitan erat yaitu, sebagai produk
(pengetahuan kimia yang berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori), ilmu kimia sebagai proses atau
kerja ilmiah, dan ilmi kimia sebagai
sikap. Ilmu kimia juga memiliki
tujuan dan fungsi tertentu, di-
antaranya adalah untuk memupuk
sikap ilmiah yang mencakup sikap
kritis terhadap pernyataan ilmiah,
tidak mudah percaya tanpa adanya
dukungan hasil observasi, memahami
konsep-konsep kimia dan penerapan-
nya untuk menyelesaikan
masalahdalam kehidupan sehari-hari
(Tim Penyusun, 2006).

Salah satu materi kimiayang di-
kaitkan dengan kondisiatau masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya materi elektrolit dan
non-elektrolit.Banyak sekali masalah
dalam kehidupan sehari-hariyang
dapat dihubungkan dengan materi ini,
misalnya penggunaan aki dalam
kendaraan bermotor. Adapn pem-
belajaran kimia di sekolah terutama
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit di SMAcenderung
hanya menghadirkan konsep, hukum,
atau teori secara verbal. Aktivitas
siswa dapat dikatakan hanya men-
dengarkan penjelasan guru dan men-
catat hal yang dianggap penting.

Salah satu kemampun yang harus
dimiliki guru dalam proses pem-
belajaran kimia agar siswa lebih aktif
berpikir selama proses pembelajaran,
yakni bagaimana menerapkan suatu
model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan atau kompetensi materi
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yang akan dicapai. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model problem solving.

Model problem solving adalah
proses penyajian materi pelajaran
dengan menghadapkan siswa kepada
persoalan yang harus diselesaikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran ini memiliki
lima langkah dalam pelaksanaannya
yaitu: (1) mengorientasi siswa kepada
masalah; (2) mencari data atau ke-
terangan yang digunakan untuk me-
mecahkan masalah; (3) menetapkan
jawaban sementara dari masalah; (4)
menguji kebenaran jawaban se-
mentara; dan (5) menarik kesimpulan
(Djamarah dan Zain, 2006). Suryani
(2012) mengatakan bahwa model
problem solving dari 5 langkah yaitu
ada masalah yang jelas untuk di-
pecahkan, mencari data atau kete-
rangan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut, me-
netapkan jawaban sementara dari
masalah tersebutmenguji kebeneran
jawaban sementara tersebut, dan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah ter-
sebut, pembelajaran dengan meng-
gunakan model problem solving di-
harapkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran. Hal ini di-
karenakan proses pembelajaran meng-
gunakan model problem solving dapat
melatih siswa untuk memecahkan
suatu masalah. Kemampuan dalam
memecahkan masalah memerlukan
keterampilan berpikir kritis.

Menurut Halpen (Saputra,
2012)berpikir kritis merupakan pem-
berdayaan keterampilan atau strategi
kognitif dalam menentukan
tujuan.Menurut Hatcher dan Spencer
dalam Duron (2006) berpikir kritis
adalah kemampuan untuk meng-
analisis dan mengevaluasi informasi.

Siswa yang berpikir kritis dapat
mengajukan pertanyaan penting dan
merumuskan masalah dengan jelas,
mengumpulkan dan menilai informasi
yang masuk akal, berpikir terbuka,
menggunakan ide-ide abstrak, dan
berkomunikasi secara efektif dengan
orang lain.

Ennis (1989) mendefinisikan
bahwa berpikir kritis sebagai suatu
cara berpikir reflektif yang berfokus
pada pola pengambilan keputusan
tentang apa yang harus diyakini dan
harus dilakukan. Terdapat 12 sub ke-
terampilan berpikir kritis yang di-
kelompokan dalam lima keterampilan
berpikir kritis. Salah satunya adalah
keterampilan memberikan penjelasan
sederhana. Keterampilan memberikan
penjelasan sederhana memiliki tiga
kemampuan, salah satunya adalah ke-
mampuan memfokuskan pertanyaan
yang akan digunakan pada penelitian
ini.

Kemampuan memfokuskan per-
tanyaan dipilih agar siswa ikut
berpartipasi dalam proses pembelajar-
an yang ditunjukkan dengan siswa
aktif bertanya dan dapat menjawab
pertanyaan dari berbagai kemungki-
nan jawaban siswa. Munculnya per-
tanyaan pada siswa diawali dengan
adanya masalah yang ditampilkan
oleh guru.Kemampuan memfokuskan
pertanyaan dapat diterapkan dalam
model problem solving pada tahap
pertama dan tahap ketiga. Pada tahap
pertama dimana siswa diharuskan
merumuskan pertanyaan dari sebuah
fakta sehingga masalah menjadi jelas
dan dapat dipecahkan. Pada tahap
ketiga siswa siswa dilatih mem-
pertimbangkan dugaan jawaban ber-
dasarkan data yang telah diperoleh.
Kedua keterampilan diatas me-
rupakan indikator dari kemampuan
memfokuskan pertanyaan.
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Berdasarkan hasil observasi
danwawancara yang telah dilakukan
dengan gurukimia SMA Negeri 1
Natar diketahui bahwa pembelajaran
kimia di SMA Negeri 1 Natar cen-
derung menekankan hanya pada
aspek produknya saja.  Proses pem-
belajaran kimiamelibatkan siswa se-
bagai pendengar dan pencatat karena
pembelajaran didominasi dengan
ceramah oleh guru.Siswa hanya me-
nerima dan mendengarkan materi dari
guru dan tidak banyak dilibatkan
dalam menemukan konsep. Agar
siswa aktif dalam mengikuti pem-
belajaran, maka diperlukan keteram-
pilan berpikir kritis pada kemampuan
memfokuskan pertanyaan.

Standar kompetensi (SK) materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
yaitu memahami sifat-sifat larutan
elektrolit dan non-elektrolit, serta
reaksi oksidasi-reduksi. Kompetensi
dasar (KD) materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit yaitu meng-
identifikasi sifat larutan elektrolit dan
non-elektrolit berdasarkan data hasil
percobaan.Berdasarkan SK dan KD
tersebut, maka dibutuhkan suatu
model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dalam meningkatkan kemam-
puan memfokuskan petanyaan pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran problem solving.

Berdasarkan hal tersebut, maka
dalam artikel ini akan dipaparkan
mengenai keefektivitasan model pem-
belajaran problem solving dalam me-
ningkatkan kemampuan memfokus-
kan pertanyaan pada larutan elektrolit
dan non-elektrolit.

METODE
Populasi dalam penelitian ini

adalah semua siswa kelas XSMA

Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2014-
2015 berjumlah 440 siswa tersebar
dalam sebelas kelas, yang masing-
masing terdiri dari 40 siswa. Peng-
ambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster random sampling.
Dalam hal ini pengambilan sampel di-
lakukan dengan cara menggabungkan
kelas X1 sampai X11, kemudian untuk
menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka dilakukan peng-
undian.

Penelitian ini menggunakan data
primer dan data skunder. Data
primeradalah data yang diperoleh
peniliti secara langsung, contohnya
skor tes keterampilan berpikir kritis
pada kemampuan memfokuskan
pertanyaan sebelum penerapan pem-
belajaran (pretes), skor tes
keterampilan berpikir kritis pada
kemampuan memfokuskan pertanya-
an setelah penerapan pembelajaran
(postes), skor psikomotor dan data
hasil observasi kinerja guru. Data se-
kunder adalah data yang diperoleh
dari sumber yang sudah ada berupa
angket pendapat siswa terhadap pem-
belajaran materi larutan elektrolit  dan
non-elektrolit yang didapat dari
aktivitas keaktifan siswa selama
proses belajar yang dilakukan oleh
guru. Data penelitian ini bersumber
dari seluruh siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan non equivalent (pretest-pos-
test)control group design. Dalam
desain ini, terdapat dua kelas sampel
kemudian masing-masing kelas di-
berikan pretes. Selanjutnya, pada
kelas eksperimen diterapkan pem-
belajaran dengan problem solving,
sedangkan pada kelas kontrol di-
terapkan pembelajaran konvensional,
lalu kedua kelas diberikan postes.
Desain ini menggunakan rancangan
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penelitian inimenurut Creswell (1997)
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel1. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O1 - O2

Keterangan:
O1: pretes
X: pembelajaran kimia denganmeng-
gunakan model pembelajarProblem
Solving
O2: postes

Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu pembelajaran menggunakan
problem solving dan pembelajaran
konvensional. Variabel kontrol pada
penelitian ini yaitu instrumen pem-
belajaran.Variabel terikat pada pe-
nelitian ini yaitu keterampilan siswa
berpikir kritis dalam kemampuan
memfokuskan pertanyaanpada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Prosedur pelaksanaan penelitian
antara lain observasi penelitian,
menentukan populasi dan sampel,
mempersiapkan instrumen dan
perangkat pembelajaran, validasi
instrumen, pelaksanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian analisis data,
pembahasan dan simpulan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis standar kompetensi-
kompetensi dasar, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja siswa (LKS) kimia yang
menggunakan problem solving pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit yang melatihkan ke-
terampilan berpikir kritis pada
kemampuan memfokuskan per-
tanyaan, tes tertulis yang digunakan
yaitu soal pretes dan soal postes yang
terdiri dari 4 butir soal uraian, lembar
penilaian afektif, lembar penelitian
psikomotor, dan lembar observasi

kinerja guru.Untuk menghitung nilai
siswadari data pretes dan postes yang
diperoleh digunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai siswa=
skor jawaban yang benar

skor maksimal
x 100

Tahap selanjutnya yaitu uji
normalitas. Untuk mengetahui  hasil
uji normalitas, maka data pretes dan
postes dimasukkan kedalam program
SPSS versi 17.0. Uji normalitas
merupakan uji persyaratan yang
bertujuan untuk melihat bahwa data
memiliki sebaran normal (berdistri-
busi normal). Uji normalitas dari dua
kelas tersebut dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov Test dengan
taraf signifikansi (α) 0,05. Dengan
rumusan masalah hipotesis terima H0

jika sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal dan tolak H0 jika
sampel berasal dari populasi
berdistribusi tisdak normal.Dengan
kriteria uji terima H0 jika thitung< ttabel

dengan taraf signifikan 5%.
Langkah berikutnya uji homo-

genitas. Untuk mengetahui  hasil uji
homogenitas, maka data pretes dan
postes dimasukkan kedalam program
SPSS versi 17.0. uji homogenitas
merupakan uji persyaratan yang
bertujuan untuk melihat dua sampel
memiliki varian yang sama
(homogen). Dengan rumusan
hipotesis terima H0jika kedua kelas
penelitian mempunyai varians yang
homogeny dan tolak H0 jika kedua
kelas penelitian mempunyai varian
yang tidak homogeny.Dengan kriteria
uji terima H0 jika nilai signifikansi
Asymp. Sig > 0,05, dengan taraf
nyata 5%.

Berdasarkan hasil uji normalitas
dan uji homogenitas, jika kedua uji
tersebut berdistribusi normal dan
homogeny maka dapat dilakukan uji t
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dengan menggunakan Independent
Sample T-Test dengan bantuan SPSS
versi 17.0 for windows. Dengan
rumusanhipotesis terima H0 jika rata-
rata nilai n-Gain kemampuan siswa
dalam memfokuskan pertanyaan pada
kelas eksperimen (yang diterapkan
model problem solving) lebih tinggi
dari pada rata-rata n-Gain ke-
mampuan siswa dalam memfokuskan
pertanyaan pada kelas kontrol.Dengan
kriteria uji terima H0 jika thitung > ttabel.
Menurut Hake (2002), rumus n-Gain
yang digunakan adalah sebagai
berikut:

<g>=
(%postes-%pretes)

(100-%pretes)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang

telahdilakukan terhadap dua kelas
yang menjadi sampel penelitian, di-
peroleh data yang berupa nilai postes
dan postes kemampuan memfokuskan
pertanyaan siswa. Rata-rata nilai
pretes dan postes kemampuan mem-
fokuskan pertanyaan disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2.Rata-rata nilaipretesdan nilai
posteskemampuan memfokus-
kan pertanyaan

Kelas Nilai Rata-rata
Pretes Postes

Kelas kontrol 46,07 67,75
Kelas eksperimen 47,45 82,75

Berdasarkan Tabel 2, dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata pretes
kemampuan memfokuskan pertanya-
an siswa pada kelas kontrol adalah
46,07, sedangkan nilai rata-rata pretes
pada kelas eksperimen adalah 47,45.
Pada tabel, dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata postes pada kelas kontrol
adalah 67,97, sedangkan nilai rata-

rata postes pada kelas eksperimen
adalah 82,75. Perolehan nilai rata-rata
postes tersebut, terlihat bahwa setelah
diterapkan pembelajaran terjadi pe-
ningkatan kemampuan memfokuskan
pertanyaan siswa, baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen.

Hasil uji normalitas pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen di-
tunjukkan pada Tabel 3. Pada Tabel 3
terlihat bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada kolom Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,20 dan 0,06 pada
kolom Shapiro-Wilk adalah 0,48 dan
0,01. Berdasarkan kriteria pengambil-
an keputusan, maka H0 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa data yang
diperoleh dari kedua kelas tersebut
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal.

Tabel 3.Hasil uji normalitas kemampuan
memfokuskan pertanyaankelas
kontrol dan kelaseksperimen

Test of Normality Eksperimen Kontrol

Sig.

Kolmogorov
-Smirnov 0,06 0,20

Shapiro-
Wilk

0,01 0,48

Hasil uji homogenitas berdasar-
kan hasil output pada tabel
signifikasinya adalah sebesar 0,31
lebih besar dari 0,05 (α), maka H0

diterima. Berdasarkan kriteria peng-
ambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa dua sampel (kelas kontrol dan
eksperimen) memiliki varians sama.

Berdasarkan hasil uji normalitas
dan uji homogenitas yang telah di-
lakukan pada kedua sampel, diperoleh
data yang berdistribusi normal dan
homogen sehingga dapat dilakukan
uji t. Hasil uji t ditunjukan pada Tabel
4.Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
thitung sebesar 9,09 dan>nilai ttabel,
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yaitu sebesar 1,99,maka dapat
disimpulkan bahwa terima H0.

Tabel 4. Hasil uji t kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Hasil Uji
Statistik

Model A><Model
B

Nilai t(hitung) 9,09
Nilaisig.(2-tailed) 0,00
Nilai t(tabel) 1,99

Dengan demikian, dapat dikata-
kan bahwa pembelajaran problem
solving efektif dalam kemampuan
memfokuskan pertanyaan pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Perhitungan n-Gain dilakukan
untuk mengetahui peningkatan ke-
mampuan memfokuskan pertanyaan
siswa. Berikut ini merupakan tabel
nilai rata-rata n-Gain kelas eks-
perimen dan kelas kontrol yang di-
tunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rata-rata n-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Aspek yang
dinilai

Kelas
Kontrol

Kelas
Eksperimen

nilai rata-
rata pretes

46,07 47,45

nilai rata-
rata postes

67.97 82.75

nilai
maksimal

100,00 100,00

rata-rata n-
Gain

0.400 0.670

Berdasarkan perhtungan, di-
peroleh nilai rata-rata n-Gain pada
kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata n-
Gain kelas kontrol (0,67 > 0,40).
Dengan demikian, hipotesis penelitian
ini terbukti, yaitu pembelajaran
menggunakan problem solving efektif
dalam meningkatkan kemampuan
memfokuskan pertanyaan pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Nilai rata-rata n-Gain kemampuan

memfokuskan pertanyaan siswa
disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan lembar afektif, akti-
vitas siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol materi elektrolit dan
non-elektrolit dengan penerapan
model pembelajaran problem
solvingpada Tabel 6 dan Tabel 7.
Berikut adalah Tabel lembar afektif,
aktivitas siswa.

Tabel 6.Nilai afektif kelaskontrol dan
kelas eksperimen padapertemu-
anpertama

No Aspek yang dinilai (%)
Kelas

Kontrol
Kelas

Eksperimen

1 83,33 77,55
2 68,33 70,00
3 74,16 68,03
4 77,16 78,03
5 78,33 79,02
6 81,66 78,03
7 44,16 70,00
8 83,33 79,17

Keterangan Tabel 6:
1: banyak bertanya
2: mengemukakan pendapat
3: disiplin
4: jujur
5: kerjasama
6: teliti
7: ulet
8: bertanggung jawab

0
0.1
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0.4
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0.6
0.7
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Gambar 1. Nilai rata-rata n-Gain
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Tabel 7.Nilai afektifkelas kontroldan
kelas eksperimen padapertemu-
an kedua

No Aspek yang dinilai (%)
Kelas

Kontrol
Kelas

Eksperimen
1 85,83 86,66
2 74,16 75,83
3 76,66 78,33
4 80,00 80,00
5 75,83 82,05
6 89,16 89,16
7 40,00 79,17
8 79,16 80,00

KeteranganTabel 7:
1: banyak bertanya
2: mengemukakan pendapat
3: disiplin
4: jujur
5: kerjasama
6: teliti
7: ulet
8: bertanggung jawab

Berdasarkan angket pendapat
siswadiperolehkelas eksperimen
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolitdengan penerapan problem
solvingdapat dilihat pada Tabel 8.
Berikut adalah Tabel angket pendapat
siswa.

Tabel 8. Angket pendapat siswa.

Aspekyangdinilai % Kriteria

Perasaan Senang 80 Tinggi

Perhatian 80 Tinggi

Rasa Ingin Tahu 81 Tinggi
Usaha
yangdilakukan

78 Tinggi

Berpikir kritis 83 Tinggi

Hasil-hasil penelitian pada pe-
nelitian ini mengidentifikasikan
bahwa pembelajaran menggunakan
problem solving dalam meningkatkan
kemampuan memfokuskan pertanya-

an siswa pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit.Hasil-hasil peneliti-
an tersebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran problem solving efektif
dalam meningkatkan kemampuan
memfokuskan pertanyaan.Hasil ini
dapat dilihat dari aktivitas pem-
belajaran setiap tahap problem sol-
ving.

MengorientasikanMasalah
Pada kelas eksperimen guru

membagi kelompok secara
acakmenjadi lima kelompok
kemudianpelaksanaan pembelajaran
ini siswadipersilakan duduk ber-
kelompok dandibagikanLKSberbasis
problem solving. Guru memulai pem-
belajaran dengan menyampaikan indi-
kator dan tujuan pembelajaran.

Pada pertemuan pertama, siswa
diorientasikan pada permasalahan
yaitu “Apakah yang menyebabkan
larutan H2SO4 dalam aki dapat meng-
hidupkan kendaraan? Berbeda halnya
dengan siswa pada kelas kontrol yang
menggunakanpembelajaran konven-
sional.Pembelajaran larutan elektrolit
dan non-elektrolit di kelas kontrol di-
sesuaikan agar sama dengan cara
mengajar guru yang mengampu mata
pelajaran kimia dan tidak melalui
tahapan-tahapan seperti pada pem-
belajaran problem solving. Proses
pembelajaran pada kelas kontrol lebih
didominasi oleh guru.  Saat pembela-
jaran berlangsung, siswa cenderung
hanya mendengarkan penjelasan dari
guru dan mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru tanpa pema-
haman yang berarti,sehingga siswa
kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Pada pertemuan pertama pada
kelas kontrol yang menerapkan pem-
belajaran konvensional tidak melalui
tahap mengorientasi masalah.Guru
membuka pelajaran dengan memun-
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culkan masalah dengan cara mem-
bacakan materi yang terdapat pada
buku ajar. Siswa cenderung hanya
mencatat dan mendengar penjelasan
dari guru dan bersikap pasif terhadap
masalah-masalah yang ada selama
proses pembelajaran. Pada pertemu-
an kedua mulai muncul beberapa siwa
yang bertanya pada saat guru memun-
culkan masalah yang terdapat didalam
buku ajar dalam memulai pelajaran.

Pada tahap ini, siswa dilatihkan
keterampilan berpikir kritis yaitu ke-
mampuan memfokuskan pertanyaan.
Salah satu indikator kemampuan
memfokuskan pertanyaan yang dite-
liti adalah menidentifikasi atau meru-
muskan pertanyaan. Terdapat masalah
yang ada pada setiap fenomena yang
tertera pada masing-masing LKS
berbasis problem solving dapat me-
latih siswa untuk merumuskan
pertanyaan.

Hal ini menujukkan pem-
belajaran melalui berkelompok atau
berdiskusi dengan teman sebaya
mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Siswa berkelompok
secara heterogen sehingga antar siswa
dalam kelompok saling bertukar in-
formasi dari data yang telah diper-
oleh. Berdasarkan pengamatan selama
kegiatan pembelajaran di kedua kelas
penelitian diketahui bahwa rasa
keingintahuan siswa pada kelas eks-
perimen lebih bear dibanding kelas
kontrol.

Mencari Data Informasi untuk Me-
nyelesaikan Masalah

Siswa pada kelas eksperimen di-
minta untuk mencari berbagai sumber
yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan.  Pada tahap
ini siswa mencari banyak gagasan
atau jawaban tentang masalah yang
diberikan dan bekerja lebih cepat

dengan mencari data atau informasi
dari buku, internet, dan bertanya ke-
pada teman kelompok sehingga ma-
salah dapat dipecahkan.Pada per-
temuan pertama banyak siswa yang
masih bermain-main dalam menggu-
nakan sarana internet untuk mencari
informasi, seperti membuka situs-
situs sosial media dan bukan untuk
mencari data dari pelajaran sehingga
guru harus berulang kali meng-
ingatkan mereka.

Pada pertemuan kedua dan ketiga
para siswa sudah mulai aktif untuk
mencari data untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan.  Seperti yang
dilakukan kelompok 1,2, 3, dan 6,
masing-masing mencari data infor-
masi dengan semangat dan antusias
sehingga kelompok tersebut dengan
cepat mendapatkan data informasi
untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.  Pada kelompok 4 dan 5
masih saja ada yang bermain-main
sehingga mereka sedikit tertinggal
dengan kelompok yang lebih
aktif.Kemampuan siswa dalam ber-
pikir kritis ditingkatkan karena
mereka bisa bekerja lebih cepat dalam
mencari data informasi untuk
menyelesaikan masalah.

Berbeda halnya dengan kelas
eksperimen, siswa pada kelas kontrol
tidak disediakan data-data untuk
menggali informasi sebanyak-banyak-
nyamateri larutan elektrolit dan non-
elektrolit.  Pengetahuan siswa di kelas
kontrol hanya diperoleh melalui pen-
jelasan guru semata sehingga secara
pengetahuan dan pengalaman belajar
sangat jauh berbeda jika dibanding-
kan dengan kelas eksperimen.

Pembelajaran melalui diskusi
kelompok, banyak informasi dan
refrensi materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang diperoleh, serta
sikap siswa dalam mengkomuni-
kasikan dan bekerjasama dalam
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kelompok menjadi meningkat.
Banyak pendapat yang muncul dari
setiap siswa sehingga mereka dapat
mempertimbangkan jawaban yang
benar dari beberapa pendapat ter-
sebut.

Menetapkan Jawaban Sementara
Guru memberikan kesempatan

siswa untuk mengemukakan jawaban
sementara dan memberikan penjelas-
an secara bebas berdasarkan penge-
tahuan awal yang siswa miliki.  Pada
tahap ini siswa diminta merumuskan
hipotesis atau menetapkan jawaban
sementara terhadap permasalahan
yang diajukan.

Pada tahap ini juga siswa siswa
dilatihkan untuk berpikir kritis
dengan kemampuan memfokuskan
pertanyaan yaitu mengidentifikasi
atau merumuskan kriteria jawaban
yang mungkin. Untuk mem-
pertimbangkan kemungkinan jawaban
pada masalah yang ditemui pada
masing-masing LKS, siswa bebas
berpendapat berdasarkan pengetahuan
yang mereka dapatkan pada tahap
sebelumnya.

Siswa dapatsaling berinteraksi
mampu merumuskan hipotesis
dengan baik. dengan teman satu
kelompok untuk saling bekerjasama
dan berbagi ide dalam menyelesaikan
masalah. Sehingga pembelajaran
dalam diskusi kelompok dapat
menjalin komunikasi antar siswa dan
kerjasama dalam tim. Dengandemi-
kian pembelajaran menjadi aktif dan
dapat meningkatkan pola piker siswa
dalam menyelesaikan masalah.

Pengujian Hipotesis
Pada tahap ini, siswa melakukan

proses penyelidikan suatu masalah
yang diberikan sesuai dengan langkah
penyelesaian pada LKS.  Siswa
menguji kebenaran jawaban se-

mentara tersebut dengan melakukan
praktikum atau mendiskusikan per-
tanyaan yang ada di LKS secara
berkelompok dan membuktikan
jawaban atas hipotesis sementara
yang telah mereka buat. Pada ke-
giatan ini, siswa dilatih kemampu-
annya untuk menghasilkan
banyakgagasan penyelesaian masalah
atau jawaban pertanyaan.

Pada pertemuan pertama, peng-
ujian hipotesis dilakukan dengan per-
cobaan untuk menjelaskan konsep
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Sebelum melakukan percobaan setiap
kelompok diminta terlebih dahulu
untuk berdiskusi merancang prosedur
percobaan, membuat sendiri alat per-
cobaan daya hantar listrik, kemudian
melakukan percobaan sendiri sesuai
prosedur yang telah dijelaskan oleh
guru, dan menyajikan data hasil per-
cobaan tersebut dalam bentuk tabel.
Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk melatih kemampuan mem-
fokuskan pertanyaan siswa dalam
merancang, melakukan, dan menyaji-
kan data hasil percobaan.  Setelah itu,
siswa mendiskusikan pertanyaan-per-
tanyaan yang membimbing siswa
dalam menjelaskan pengertian larutan
non-elektrolit, elektrolit kuat dan
lemah dilihat dilihat dari daya hantar
listriknya. Pada pertemuan ini, se-
bagian besar siswa dapat memahami
konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit  dengan mudah melalui ke-
giatan praktikum dan memunculkan
banyak jawaban dari pertanyaan yang
disajikan.

Pada pertemuan kedua, pengujian
hipotesis dilakukan dengan men-
diskusikanpertanyaan-pertanyaan
pada LKS untuk mengetahui pe-
nyebab larutan elektrolit dapat meng-
hantarkan listrik dan larutan non-
elektrolit tidak dapat menghantarkan
listrik.  Pada pertemuan ini siswa
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sudah lancar dalam menjawab per-
tanyaan dan memberikan banyak
jawaban dari pertanyaan tersebut.
Pada tahap ini terlihat kemampuan
siswa dalam memfokuskan per-
tanyaan  juga dilatihkan.  Pada kelas
kontrol, siswa tidak melalui tahap
untuk mendiskusikan pengujian hi-
potesis pertanyaan, tetapi lebih pada
pemberian tugas untuk dikerjakan
secara individu atau dijadikan pe-
kerjaan rumah.  Sehingga jawaban
dari semua siswa terpaku pada buku
ajar.

Melalui diskusi kelompok siswa
dapat dilatihkan untuk ber-
komunikasi, bekerjasama, bertanya,
menjawab pertanyan, dan me-
nyimpulkan, sehingga dapat me-
nyelesaikan masalah. Pada tahap ini
berpikir kritis dilatihkan. Berdasarkan
pengamatan selama kegiatan pem-
belajaran di kedua kelas penelitian
diketahui bahwa kemampuan mem-
fokuskan pertanyaan siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Menurut Pither dan
Soden dalam Thompson (2000)
menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah keadaan dimana kemampuan
untuk menjawab pertanyaan melalui
penarikan mandiri dan mampu
menghadirkan bukti untuk men-
dukung argumen.

Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini siswa telah me-

nemukan jawaban dari permasalahan,
kemudian gurumempersilakan per-
wakilan dari setiap kelompok untuk
menyampaikan jawaban yang telah
mereka buat dan memberikan pen-
jelasan sederhana atas jawaban yang
diperoleh sehingga pada akhirnya di-
dapatkan kesimpulan dari pemecahan
masalah tersebut.  Pada awalnya tidak
ada siswa yang mau mempresentasi-
kan, awalnya guru harus menunjuk

salah satu siswa terlebih dahulu untuk
mempresentasikan hasil diskusi..
Pada saat salah satu siswa mem-
presentasikan hasil diskusi, siswa
yang lain mendengarkan dengan baik
apa yang disampaikan temannya dan
apabila terjadi perbedaan pemikiran
maka  kelompok lain memberikan
pendapat dan saran.Tahap ini mem-
bantu siswa dalammengembangkan
kemampuan menyelesaikan masalah
yang diberikan, sampai pada akhirnya
kemampuan mereka berkembang
secara utuh.Pembelajaran seperti ini
juga cukup efektif meningkatkan
minat belajar siswa yang terlihat dari
keantusiasan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran, baik dalam
bertanya kepada guru, diskusi dalam
kelompok, serta dalam melakukan
percobaan.

Pada tahap ini juga terdapat per-
tanyaan-pertanyaan untuk men-
jelaskan pengertian larutan non-
elektrolit, elektrolit kuat dan lemah
berdasrakan daya hantar listriknya
selain itu siswa juga diminta
menyimpulkan penyebab larutan non-
elektrolit tidak dapat menghantarkan
listrik dan elektrolit kuat dan lemah
dapat menghantarkan listrik seperti
yang telah dipelajari.Untuk me-
nambah pengetahuan, siswa hanya
diberikan latihan-latihan soal dari
buku ajar dengan waktu yang tidak
dibatasi sehingga siswa menjadi
lambat dalam mengerjakan soal-soal
dan tidak dapat menghasilkan
gagasan jawaban yang berbeda
dengan buku ajar.

Secara keseluruhan dapat dikata-
kan bahwa pembelajaran problem
solving secara utuh menuntut siswa
bertanggung jawab akan perkembang-
an dirinya. Kemudian setiap per-
wakilan kelompok, diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi dari
masing-masing kelompok dan me-
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nentukan penyelesaian masalah yang
paling tepat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

danpembahasan,rata-rata nilai n-Gain
–emampuan memfokuskan
pertanyaan dengan model problem
solving lebih tinggi dari pada rata-rata
n-Gain kemampuan memfokuskan
pertanyaan dengan tidak
menggunakan model problem solving
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit, maka dapat
disimpulkan pembelajaran dengan
menggunakan model problem solving
efektif untuk meningkatkan
kemampuan memfokuskan
pertanyaan pada siswa.
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